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ABSTRAK 

 

 
Penelitian ini dilatar belakangi dari rendahnya kompetensi pedagogik guru 

sejarah di kabupaten Pasaman. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan 
menjelaskan secara empirik tentang gambaran kompetensi pedagogik guru  mata 
pelajaran Sejarah SMA se Kabupaten Pasaman berdasarkan Permendiknas No 16 
Tahun 2007.  Jenis  penelitian  ini  menggunakan  metode  deskriptif kualitatif  dan 
deskriptif kuantitatif. 

 
Hasil Penelitian memberikan gambaran bahwa 1) guru mampu menguasai 

karakteristik siswa dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural, emosional, dan 
intelektual 2) guru sering memberikan teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 
yang mendidik kepada siswa 3) guru sering mengembangkan kurikulum yang terkait 
dengan mata pelajaran Sejarah dengan memahami prinsip-prinsip pengembangan 
kurikulum 4) guru sering menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik dengan 
memahami  prinsip-prinsip  perancangan  pembelajaran  yang  mendidik,  5)  guru 
mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 
pembelajaran  6)  guru  selalu  menfasilitasi  pengembangan  potensi  peserta  didik 
dengan menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk mendorong siswa 
mencapai prestasi secara optimal, 7) guru melakukan komunikasi secara efektif, 
empatik, dan santun dengan siswa, 8) guru sudah sering menyelenggarakan penilaian 
dan evaluasi proses dan hasil belajar dengan memahami prinsip-prinsip penilaian 
dan evaluasi proses dan hasil belajar. 9) guru mampu memanfaatkan hasil penilaian 
dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran dengan menggunakan informasi hasil 
penilaian dan evaluasi untuk menentukan ketuntasan belajar. 10) Guru selalu 
melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran. 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka disarankan Pihak 

sekolah diharapkan selalu memberikan motivasi dan memgingatkan kembali kepada 
guru   agar   selalu   menjalankan   peranya   sebagai   guru   yang   sesuai   dengan 
Permendiknas No 16 Tahun 2007. 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
 
 
 

A.     Latar Belakang Masalah 
 

Undang-undang No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

menyatakan bahwa pendidik merupakan tenaga professional. Oleh karena itu guru 

sebagai pendidik professional mempunyai fungsi, peran, dan kedudukan yang sangat 

strategis. Guru sebagai tenaga professional mempunyai visi terwujudnya 

penyelenggaraan pembelajaran sesuai dengan prinsip-prinsip profesionalitas untuk 

memenuhi hak yang sama bagi setiap warga Negara dalam memperoleh pendidikan 

yang bermutu. 

Professional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang 

dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, 

atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan 

pendidikan profesi ( UU No 14 tahun 2005 pasal 1 ayat 4 tentang guru dan dosen). 

Penjelasan lebih lanjut menjelaskan bahwa guru sebagai tenaga profesional 

mengandung arti bahwa pekerjaan guru hanya dapat dilakukan oleh seseorang yang 

mempunyai kualifikasi akademik, kompetensi, dan sertifikat pendidik sesuai dengan 

persyaratan untuk setiap jenis dan jenjang pendidikan tertentu. 

Guru yang profesional akan menghasilkan proses dan hasil pendidikan yang 

bermutu dalam rangka mewujudkan insan Indonesia yang cerdas dan kompetitif, 

yaitu manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak, 
1 
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mulia,  sehat,  berilmu,  cakap,  kreatif,  mandiri,  serta  menjadi  warga  negara  yang 

kreatif dan bertaanggung jawab. (UU No 14 tahun 2005 pasal 6 tentang guru dan 

dosen). Peran guru sangat berpengaruh dalam memajukan pendidikan, pemerintah 

mencoba  meningkatkan keprofesionalan guru.  Guru  profesional  harus  memenuhi 

syarat dan kriteria yang telah ditetapkan oleh pemerintah, diantaranya peningkatan 

kompetensi. 

Guru dikatakan profesional diatur dalam peraturan undang-undang No  14 
 

Tahun 2005  tentang  Guru  dan  dosen  menegaskan  bahwa  “guru  wajib  memiliki 

kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, dan 

memenuhi kualifikasi lain yang dipersyaratkan satuan pendidikan tinggi tempat 

bertugas, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”. 

Selanjutnya   Permendiknas   No   16   Tahun   2007   menjelaskan   tentang   standar 

kualifikasi akademik dan kompetensi guru dijelaskan bahwa Guru pada SMA/MA, 

atau bentuk  lain  yang  sederajat, harus memiliki kualifikasi akademik pendidikan 

minimum diploma empat (D-IV) atau sarjana (S1) program studi yang sesuai dengan 

mata pelajaran yang diajarkan/diampu, dan diperoleh dari program studi yang 

terakreditasi,  dan standar  kompetensi yang  harus dimiliki guru  yaitu  kompetensi 

pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Keempat kompetensi tersebut 

terintegrasi dalam kinerja guru. 

Menurut Alma dkk. (2009:123) bahwa kemampuan Pedagogik adalah 

kemampuan mengelola pembelajaran. Ini mencakup konsep kesiapan mengajar yang 

ditunjukkan dari pengetahuan dan keterampilan megajar guru yang menuntut adannya 
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kemampuan kepribadian yang merupakan kemampuan penguasaan materi secara luas 

dan mendalam, serta metode dan teknik mengajar yang sesuai yang dipahami oleh 

siswa, mudah ditangkap, tidak menimbulkan kesulitan dan keraguan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Zulhermaini (2 Januari 2013) kepala 

seksi tenaga teknis pendidikan SMP/SMA Kabupaten Pasaman, mengatakan masih 

ada tenaga pengajar yang belum mampu menerapkan Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional No 16 tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi 

Guru, Hal ini juga didukung oleh hasil observasi kesekolah-sekolah yang berada di 

Kabupaten Pasaman Timur setingkat SMA pada tanggal 5, 6, dan 12 Januari 2012 

terdapat sekolah yang belum menerapkan Permendiknas No 16 Tahun 2007 tentang 

kualifikasi akademik dan standar kompetensi guru, disebabkan beberapa kendala. 

Adapun kendala yang dihadapi sekolah yaitu: 1). Masih terdapat guru yang belum 

mempunyai sertifikasi pendidik, 2). Kurangnya guru bidang studi sejarah yang 

mengajar mata pelajaran sejarah, hal ini terlihat dari mata pelajaran sejarah diajarkan 

oleh  guru  bidang  studi  lain,  3).  Guru  tidak  tertarik  untuk  melakukan penelitian 

tindakan kelas dalam meningkatkan keprofesionalnya untuk meningkatkan kualitas 

dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis tertarik membahas tentang: 

Gambaran Kompetensi Pedagogik Guru Mata Pelajaran Sejarah SMA se Kabupaten 

Pasaman Timur Berdasarkan Permendiknas No 16 Tahun 2007”. 
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B.     Batasan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang di atas dan keterbatasan waktu penelitian, maka 
supaya penelitian ini lebih terpusat dan terarah maka peneliti membatasi penelitian 
ini, hanya membahas tentang: kompetensi pedagogik guru mata pelajaran Sejarah, 
dimana penelitian ini difokuskan pada SMA se Kabupaten Pasaman Timur yang 
mengambarkan  kemampuan  pedagogik  guru  berdasarkan  Permendiknas  No.  16 
Tahun 2007. 

 
 
 
 

C.     Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, perumusan masalah pada penelitian 

ini adalah Bagaimanakah gambaran kompetensi pedagogik guru mata pelajaran 

Sejarah di Kabupaten Pasaman Timur berdasarkan Permendiknas No. 16 Tahun 2007 

tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru? 

 
 
 

D.     Tujuan penelitian 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan secara empirik 

tentang gambaran kompetensi pedagogik guru mata pelajaran Sejarah SMA se 

Kabupaten Pasaman Timur berdasarkan Permendiknas No. 16 Tahun 2007. 

 
 
 
 
 

E.     Manfaat penelitian 
 

Penelitian dilakukan agar dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktis 

yaitu: 
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1.    Manfaat teoritis 
 

a. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan mengenai upaya meningkatkan 

kompetensi pedagogik  guru  pada  mata  pelajaran  Sejarah  SMA se 

Kabupaten Pasaman Timur berdasarkan Permendiknas No. 16 Tahun 

2007. 
 

b.   Hasil penelitian dapat digunakan sebagai pedoman atau acuan untuk 

kegiatan penelitian berikutnya pada mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial 

Jurusan Sejarah Universitas Negeri Padang. 

2.    Manfaat praktis 
 

a.   Siswa dapat memahami mata pelajaran Sejarah, tanpa menimbulkan 

kesulitan dan keraguan dalam belajar Sejarah, sehingga prestasi siswa 

dalam pelajaran sejarah dapat ditingkatkan dengan baik. 

b.   Guru merupakan fasilitor bagi siswa, diharapkan dapat memberikan 

pembelajaran sesuai dengan metode dan teknik pengajaran yang benar 

dalam meningkatkan kemampuan belajar siswa, dan guru juga dituntut 

dapat meningkatkan profesionalisme dalam proses pembelajaran, 

sehingga guru mempunyai kemampuan berpikir yang tertuang dalam 

penelitian tindakan kelas. 

c.   Sekolah dapat  meningkatkan mutu  hasil  belajar  yang  dicapai oleh 

siswa  terutama  dalam  mata  pelajaran  Sejarah  dan  meningkatkan 

kinerja sekolah karena memiliki guru yang profesional, serta dapat 
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menjalin hubungan kerjasama dan komunikasi yang baik antar guru 

mata pelajaran dengan guru lain. 




